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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan antara lain :

1. Warna bulu yang ditemukan pada kambing PE adalah warna hitam, putih dan

coklat, pada kambing kacang warna adalah warna hitam, putih dan coklat dan

pada kambing PE x kacang warna yang ditemukan adalah warna hitam,

putih,coklat dan abu-abu.

2. Kombinasi warna bulu antara kambing PE, kacang, dan PE x kacang berbeda

dengan macam kombinasi hitam putih, kombinasi coklat hitam, kombinasi

coklat putih, kombinasi coklat hitam putih, kombinasi abu-abu putih hitam,

kombinasi abu-abu putih dan kombinasi hitam abu-abu.

3. Garis muka antara kambing PE, kacang, dan PE x kacang berbeda dengan

macam garis muka yang ditemukan adalah cembung dan datar.

4. Bentuk telinga antara kambing PE, kacang dan PE x kacang berbeda dengan

macam bentuk telinga yang ditemukan adalah berdiri, setengah menjuntai dan

menjuntai ke bawah.

5. Bentuk tanduk antara kambing PE, kacang dan PE x kacang tidak berbeda

dengan macam bentuk tanduk adalah bertanduk, tidak bertanduk, dan benjolan

tanduk.

6. Bentuk punggung antara kambing PE, kacang, dan PE x kacang tidak berbeda

dengan macam bentuk yang ditemukan adalah punggung lurus dan cembung.
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5.2. Saran

Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut tentang  sifat kuantitatif pada

kambing PE, kacang dan persilangan PE x kacang agar bisa mendapatkan

informasi  yang lebih banyak lagi.
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Lampiran 1. Analisis chi square terhadap warna bulu kambing di Kota Gorontalo
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Sifat Kualiatif Warna Bulu
Kacang Kacang X PE PE

Tota
lFo Fe Fo Fe Fo Fe

Hitam Polos 18 11,9 12 17,2 5 5,86 35

Coklat Polos 1 2,3 5 2,94 0 1,0 6

Putih Polos 0 2,34 7 3,44 0 1,17 7

Abu-Abu 0 0,68 2 0,98 0 0,33 2

Kombinasi Hitam Putih 9 13,2 21 19,1 9 6,5 39

Kombinasi Abu-abu Putih 0 0,34 0 0,49 1 0,16 1

Kombinasi Abu-abu Hitam 0 0,68 2 0.98 0 0,33 2

Kombinasi Coklat Hitam 6 6,1 10 8,8 1 3,01 18

Kombinasi Coklat Putih 14 11,9 14 17,2 7 5,86 35

Kombinasi Hitam Putih
Coklat

13 11,5 15 16,7 6 5,69 34

Kombinasi Abu-abu Putih
Hitam

0 0,34 1 0,49 0 0,16 1

Total 61 61 88 88 30 30 179
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(0-0,34)²

0,34
+ (0-0,49)²

0,49
+ (1-0,16)²

0,16

(0-0,68)²

0,68
+ (2-0,98)²

0,98
+ (0-0,33)²

0,33

(6-6,1)²

6,1
+ (10-8,8)²

8,8
+ (2-0,1)²

0,1

(14-11,9)²

11,9
+ (14-17,2)²

17,2
+ (7-5,86)²

5,86

(13-11,5)²

11,5
+ (15-16,7)²

16,7
+ (6-5,69)²

5,69

(0-0,34)²

0,34
+ (1-0,49)²

0,49
+(0-0,16)²

0,16

=3,12+1,57+0,12+0,73+1,44+1+2,34+3,68+1,17+0,68+1,06+0,33+1,33+0,18+0,9

6+0,34+0,49+0,60+0,68+1,06+0,33+0,001+0,16+36,1+0,37+0,59+0,01+0,34+0,5

3+0,16 = 61,471

Jika X² hitung < X² tabel. Maka Ho diterima

Jika X² hitung > X² tabel. Maka Ho ditolak

Taraf signiikansi = 0,01

DF = (Baris-1)(Kolom)

=(3-1) (11-1)

= 12

X² tabel = 26,217

Karena X² hitung = 61,471 >X² tabel = 26,217. Maka Ho ditolak
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Kesimpulan bahwa warna bulu pada kambing kacang, persilangan

kambing kacang  dengan kambing PE dan kambing peranakan ettawah memiliki

perbedaan secara statistik.

Lampiran 2. Analisis chi square terhadap garis muka kambing di Kota Gorontalo

Sifat Kualitatif
Garis Muka

Kacang Kacang x PE PE Total

Fo Fe Fo Fe Fo Fe

Datar 61 32,7 29 47,1 6 12,9 89

Cembung 0 28,2 59 40,8 24 17,1 90

Total 61 61 88 88 30 30 179

(61-32,7)²

32,7
+

(29-47,1)²

47,1
+

(6-12,9)²

12,9

(0-28,2)²

28,2
+

(59-40,8)²

40,8
+

(24-17,1)²

17,1

= 28,2+8,11+2,78+24,4+6,88+3,69 = 74,06

Jika X² hitung < X² tabel. Maka Ho diterima

Jika X² hitung > X² tabel. Maka Ho ditolak

Taraf signiikansi = 0,01

DF = (Baris-1)(Kolom)

= (2-1) (3-1)

= 3

X² tabel =11,345

Karena X² hitung =74,06 > X² tabel =11,345. Maka Ho ditolak
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Kesimpulan bahwa garis muka pada kambing kacang, persilangan

kambing kacang  dengan kambing PE dan kambing peranakan ettawah memiliki

perbedaan secara statistik.

Lampiran 3. Analisis chi square bentuk tanduk kambing di Kota Gorontalo

Sifat Kualitatif
Tanduk

Kacang Kacang x PE PE Total

Fo Fe Fo Fe Fo Fe
Bertanduk 44 45,6 63 65,8 27 22,4 134
Tidak
Bertanduk

9 8,86 17 12,7 0 4,35 26

BenjolanTanduk 8 6,47 8 9,34 3 3,18 19
Total 61 61 88 88 30 30 179

(44-45,6)²

45,6
+

(63-65,8)²

65,8
+

(27-22,4)²

22,4

(9-8,86)²

8,86
+

(17-12,7)²

12,7
+

(0-4,35)²

4,35

(8-6,47)²

6,47
+

(8-9,34)²

9,34
+

(3-3,18)²

3,18

= 0,05+0,11+0,94+0,0022+1,45+4,35+0,36+0,19+0,01= 7,4622

Jika X² hitung < X² tabel. Maka Ho diterima

Jika X² hitung > X² tabel. Maka Ho ditolak

Taraf signiikansi = 0,01

DF = (Baris-1)(Kolom)

=(3-1) (3-1)

= 4

X² tabel =13,277
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Karena X² hitung = 7,4622 < X² tabel = 13,277. Maka Ho diterima

Kesimpulan bahwa tanduk kambing kacang,persilangan kambing kacang

dengan kambing PE dan kambing peranakan ettawah tidak memiliki perbedaan

secara statistik.

Lampiran 4. Analisis chi square terhadap bentuk telinga kambing di Kota
Gorontalo

Sifat Kualitatif
Bentuk Telinga

Kacang Kacang x PE PE Total

Fo Fe Fo Fe Fo Fe
Berdiri 61 20,7 0 29,9 0 10,2 61

Setengah
Menjuntai

0 29,9 88 43,2 0 14,7 88

Menjuntai ke
bawah

0 10,2 0 14,7 30 5,02 30

Total 61 61 88 88 30 30 179

(61-20,7)²

20,7
+

(0-29,9)²

29,9
+

(0-10,2)²

10,2

(0-29,9)²

29,9
+

(88-43,2)²

43,2
+

0-14,7
2

14,7

(0-10,2)²

10,2
+

(0-14,7)²

14,7
+

(30-5,02)²

5,02

= 1,94+29,9+10,2+29,9+46,4+14,7+123,4 =281,34

Jika X² hitung < X² tabel. Maka Ho diterima

Jika X² hitung > X² tabel. Maka Ho ditolak

Taraf signiikansi = 0,01

DF = (Baris-1)(Kolom)

=(3-1)(3-1)
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= 4

X² tabel = 13,277

Karena X² hitung = 281,34 > X² tabel = 13,277. Maka Ho ditolak

Kesimpulan bahwa bentuk telinga kambing kacang, persilangan kambing

kacang  dengan kambing PE dan kambing peranakan ettawah memiliki perbedaan

secara statistik.

Lampiran 5. Analisis chi square terhadap punggung di Kota Gorontalo

Sifat Kualitatif
Punggung

Kacang Kacang X PE PE Total

Fo Fe Fo Fe Fo Fe

Lurus 32 30,7 51 44,2 7 15,0 90
Cekung 0 0 0 0 0 0 0
Cembung 29 30,3 37 43,8 23 14,9 89
Total 61 61 88 88 30 30 179

(32-30,7)²
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+
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+
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(0-0)²

0
+

(0-0)²

0
+

(0-0)²

0

=0,05+1,04+4,26+0+0+0+0,05+1,05+,40 = 10,85

Jika X² hitung < X² tabel. Maka Ho diterima

Jika X² hitung > X² tabel. Maka Ho ditolak

Taraf signiikansi = 0,01

DF = (Baris-1)(Kolom)

= (3-1) (3-1)
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= 4

X²tabel = 13,277

Karena X² hitung = 10,85 < X²tabel =13,277.Maka Ho diterima

Kesimpulan bahwa bentuk punggung antara kambing kacang, persilangan

kambing kacang  dengan kambing PE dan kambing peranakan ettawah tidak

memiliki perbedaan secara statistik.
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66 9.997 5.315

21 29.615 32.671 35.479
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Lampiran 7. Contoh kuisoner yang di gunakan terhadap responden (peternak
kambing di Kota Gorontalo)

A.IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Tempat Tanggal Lahir :

Umur :

Nama kelompok ternak :

Alamat :

B. KARASTERISTIK PETERNAK

Petunjuk pengisian :

Mohon bapak/ibu melingkari dan menuliskan jawaban yang sesuai dengan

pertanyaan

1. Apakah status pekerjaan yang di tekuni saat ini :

a. Tani ternak b. Berdagang

c. Pegawai negeri d. Buruh bangunan

e. Lainnya(tuliskan

2. Berapa jumlah anggota keluarga dalam rumah :

a. Anak ( orang) b.Istri ( orang)

c. Lainnya (orang)

3. Pendidikan yang di tempuh adalah :

a. Tidak tamat SD b. Tamat SD

c. SMP d. SMA

e. Perguruan Tinggi
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4. Pengetahuan beternak yang di miliki sekarang berasaldari mana :

a. Orang tua b. Belajar sendiri

c. Ikut penyuluhan

5. Berapa lama menekuni pekerjaan beternak :

a. 1 tahun b. 2 tahun

c. 3 tahun d. 4 tahun

e. Lebih 4 tahun (tuliskan) : tahun

6. Apakah yang menjadi motivasi dan tujuan dalam menekuni pekerjaan beternak:

a. Pendapatan keluarga utama b. Pendapatan keluarga sampingan

c. Tabungan d. Hobby

e. Lainnya (tuliskan

C.SISTEM PEMELIHARAAN

7. Berapa ekor jumlah ternak kambing kacang yang di miliki sekarang :

a.1 ekor b. 2 ekor

c. Lainnya (tuliskan

8. Bagaimana sistem pemeliharaan tenak kambing kacang yang sekarang

digunakan :

a. Dilepas terus di luar kandang b. Dilepas dan dikandangan

c. Dipelihara terus di dalam kandang d. Di titipkan pada orang lain

9.Sudah Berapa kali ternak kambing melahirkan/beranak :

a. 1 kali b. 2 kali

c. 3 kali d.Lainnya (tuliskan
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan penelitian

Dumbo Raya

Kota Timur

Kota Barat
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Kota Utara


